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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk meneiiti faktor ~ faktor yang mempengaruhi

kesediaan wajib pajak orang pribadi yang melakukan usaha dalam membayar pajak
dengan menggunakan beberapa variabe! bebas yang juga pernah digunakan dalam
penelitian sebelumnya seperti kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan
pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem
perpajakan, persepsi vang baik terhadap pelaksanaan sanksi denda, kepuasan
terhadap kualitas pelayanar fiskus.
' Populasi dalam penelitian ini adalzh wajib pajak orang pribadi yang
melakukan usaha dan masih aktif melakukan kewajiban perpajakan di Kabupaten
Pati pada tahun 2010 . Teknik pengambilan sampe! yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan non probability sampling yaitu convenience sampling
(sampel berdasarkan kemudshar). Jumiah sampel yang diteliti sebanyak 102
responden dan penemtuan kecukupan sampel menggunakan rumus Slovin. Uji
instrumen menggumakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik amalisis yang
digunakan dalam penelitian i meliputi analisis kualitatif, analisis kuantitatif dengan
uji normalitas dan asumsi klasik dan teknik anaiisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyimpulkan bahwa variabel kesadaran
membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan,
persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, persepsi yang baik terhadap
pelzaksanaan sanksi denda, kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus secara
bersama — sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan wajib pajak.
Secara parsial, hanya variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan
perpajakan yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan wajib pajak
dalam membayar pajak.

Kata Kunci :

kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan
perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, persepsi yang baik
terhadap pelaksanaan sanksi denda, kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus.
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L1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang dan melakukan
pembangunan disemua sektor saat ini sangat memerlukan pembiayaan untuk belanja
Negara. Pajak sebagai sumber penerimaan Negara yang dapat diandalkan untuk
pembiayaan Negara disamping penerimaan bukan pajak.

Peranan pajak terhadap pendapatan negara sangat dominan pada masa

~-sekarang ini. Hal ini ditandai dengan makin meningkatnya target penerimaan pajak

oleh Direktorat Jendral Pajak. Semakin besar penerimaan APBN bersumber dari
penerimaan perpajakan berarti semakin besar peran serta masyarakat di dalam
pembangunan melalui pembayaran pajak. Namun hal ini tidak mudah untuk
dilakukan mengingat tingkat kepatuhan masing - masing wajib pajak yang
merefleksikan kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak berbeda — beda.

Berdasarkan data yang ada. tax ratio paling tinggi yang pernah dicapai
Indonesia  hanya mencapai 133 9% pada tahun 2008 (sumber
:www.pajakonline.com/20 April 2010). Berdasarkan data yang ada bahwa tax ratio
di Indonesia dari tzhun ke tahun makin meningkat dan jumlah wajib pajak juga
mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2009 mengalami penurunan tax ratio.
Hal ini dikarenakan adanya krisis global yang melanda Indonesia. Peningkatan
jumlah waj®h rafak juga berdampak positif terhadap pertumbuhan penerimnaan pajak
dengan takun 2009 sebagai pengecualian. Maskipun demikian terdapat kendala yang
dapat menghambat upaya peningkatan tax ratio yaitu kesediaan seseorang dalam
membayar pajak.

Tuntutan akan peningkatan penerimaan pajak, perbaikan, dan perubahan
mendasar dalam segala aspek perpajakan menjadi alasan Direktorat Jendral Pajak
untuk melakukan retormasi perpajakan dengan berubahnya sistem pemungutan pajak
dari Official Assessment System menjadi Self Assessment System. Undang-undang
peipajakan Indonesia sejak tahun 1984 mengenut Self Assessment System yang
memberi kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk melaksanakan hak dan
kewajibannya, mulai dari menghitung, memungut, memotong, menyetorkan dan
melaporkan sendiri pajak penghasilan terutang. Dalam pemberlakuan sistem ini
kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak diharapkan dapat meningkat, yang
ditandai dengan pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak secara sukarela.

Penelitian mengenai kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak juga
dilakukan oleh Widayati dan Nurlis (2010). Dari hasil penilitian diperoleh bahwa
pengetahuan serta pemahaman peraturan perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemauan wajib pajak untuk membayar pajak. Pada telaah
litelatur sebelumnya,Vanessa dan Hari (2007) menyatakan bahwa kemauan
membayar pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi sistem administrasi
perpajakan suatu negara, pelayanan pada wajib pajak, penegakan hukum perpajakan
(law enforcement), dan tarif pajak. Suryadi(2006) menyatakan dalam penelitiannya
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bahwa kepatuhan wajib pajak yang ditunjukkan dengan kesediaan membayar paja_k
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak.

Permasalahan yang timbul adalah adanya satu dilema yang dilihat dari sisi
negara yang melakukan pemungutan, maupun dari sisi pembayar pajak. Di satu sisi,
negara menginginkan dana pzjak yang dipungut sebisa mungkin optimal dan
mencapai target sehingga negara dapat meiakukan pembangunan. Namun, di sisi
lain, inasyarakat pembayar pajak tidak seluruhnya melaksanakan kewajiban tersebut
sehingga penenmaan negara berkurang

wajib pajak orang pribadi vang melakuk,m kegiatan usaha dl Kabupaten Patn dalam
membayar pajak karena dipandang di Kabupaten Pati banyak terdapat sektor usaha.
Faktor — faktor yang akan dikaji dalam peneiitian ini menggunakan lima variabel
yaitu kesadaran' membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan
perpajakan, persepsi yang baik terhadap efektifitas sistem perpajakan, persepsi yang
baik atas pelaksanaan sanksi denda, dan kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Felayanan Fajak Pratama Pati,
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Pati senantiasa menurun
dan hal ini tidak diiringi dengan kemauan waijib pzjak orang pribadi di Kabupaten
Pati dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak Penghasilannya. Berikut
merupakan data yang dipercieh penulis terkait dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Di Kabupaten Pati tahun Z00S - - 2009

Tabel i.l
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kabupaten Patt
Tahua 2095 -2009

No | Tahun | Jumlah WP OP SPT PPh WP OP yang | % kepatuhan
Pajak dilaporkan

1 12005 |11.079 7.531 7.9

2 [2006 |12.056 9.257 76.7

3 12007 |[23.248 11.357 43,8

4 12008 |32.850 17.385 529

5 12009 |49.697 26.114 52,5

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan
membayar pajak wajib pajak crang pribadi yang melakukan usaha di
Kabupaten Pati?

2. Apakah pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar pajak wajib pajak orang

pribadi yang melakukan usaha di Kabupaten Pati?

Apakah persepsi yang baik terhadap efektifitas sistem perpajakan berpengaruh

signifikan terhadap kesediaan membayar pajak wajib pajak orang pribadi vang

meiakukan usaha di Kabupaten Pati?

4. Apakah persepsi yang baik atas pelaksanaan sanksi denda berpengaruh
signifikan terhadap kesediaan membayar paiak wajib pajak orang pribad; yang
melakukan usaha di Kabupaten Pati?

5. Apakah kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan
terhadap kesediaan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melat-ukan
usaha di Kabupaten Paii?

?)

il. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
2.1. Teori-teori yang mendukung kesediaan wajib pajak membayar pajak
Zz.1.1. Teuri Atribusi (4tribution Theory)
Kesedinan wajib pajak dalam membayar pajak terkait dengan sikap wajib

_pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Persepsi seseorang untuk

membuat penilaian mengcnai orang lain sangat dipengaruhi oleh kondisi internal
maupun ekstemai orang tersebut. Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan
maksud tersebut diatas.

Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa bila individu — individu
mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah itu
ditimbulkan secara internal atau eksternal (Robbins dalam Jatmiko,2006). Perilaku
yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah
kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang secara eksternal adalah

perilaku yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan terpaksa berperilaku
karena situasi.

2.1.2. Teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory)

Teori pembelajaran sosial mengatakan bahwa seseorang dapat belajar lewat
pengamatan dan pengalaman langsung (Bandura(1997),dalam Jatmiko (2006).

Menurut Bandura (1997) dalam Jatmiko (2006), proses dalam pembelajaran
sosial meliputi, proses perhatian (attentional), proses penahanan (retention), proses
reproduksi motorik, proses penguatan (Reinforcement)

Proses perhatian yaitu orang hanya akan belajar dari seseorang atau model,
jika mereka telah megenal dan menaruh perhatian pada orang atau model tersebut.
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Proses penahanan adalah preses mengingat tindakan suatu mode| setelah model tidak
lagi mudah tersedia. Proses reproduksi motorik adalah proses mengubah pengamatan
menjadi perbuatan. Sedangkar: proses penguatan adalah proses yang mana individu -
individu disediakan rangsangan positif atau ganjaran supaya berperilaku sesuaj
model.

Teori pembelajaran sosial ini relevan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya membayar paiak.Seseorang akan taat membayar
pajak tepat pada waktunya .jika lewat pengamatan dan pengalaman langsungnya,
hasil pungutan pajak itu telah memberikan koniribusi nyata pada pembangunan
diwilayahnya.

Seperti penelitian yang dilakukan Suyatmin (2004) yang meneliti pengaruh
sikap wajib pajak terhadap keputuhan wajib pajak dalam pembayaran Pajak Bumi
dan Bangunan di kotamadya Surakarta. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan ieknik anaiisis regresi linier berganda. Variabel bebas yang digunakan
adaleh sikap wajib pajak terhadap sanksi denda, skap wajib pajak terhadap
pelayanan fiskus, sikap wajib pajak terhadap kesadaran bernegara dan sikap wajib
pajak terhadap pemzhamazn peraturan perpajakan Variabel terikat yang digunakan
adalab kepatuhan wajib pajak. Hasii penelitian menunjukkan bahwsa variabel sikap
wajib pajak terhadap sanksi denda. sikap wajib parak terhadap pelayanan fiskus,
sikap wajib pajak terhadap kesadaran bemegara dzn sikap wajib pajak terhadap
pemzhaman peraturan perpajaken berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

2.1.3. Teori Motivasi

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Mctivasi juga bisa dikatakan sebagai
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup.
Dengan kata lain motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan.
Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk
memperoleh kesuksesan dalam kehidupan..

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang
bersifat intrinsik adalah manakala sifat pekerjaan itu sendiri yang membuat seorang
termotivasi, orang tersebut mendapat kepuasan dengan melakukan pekerjaan tersebut
bukan karena rangsangan lain seperti status ataupun uang atau bisa juga dikatakan
seorang melakukan hobinya. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah manakala elemen
elemen diluar pekerjaan yang melekat di pekerjaan tersebut menjadi faktor utama
yang membuat seorang termotivasi seperti status ataupun kompensasi.

Menurut Herzberg (1966). ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua
faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor
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intrinsik). Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan,
termasuk didalamnya adalah hubungan antar inanusia, imbalan, kondisi lingkungan,
dan sebagainya (faktor ekstrinsik), sedangkan faktor motivator memotivasi seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah achievement,
pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dsb (faktor intrinsik). Faktor- faktor dari
rangkaian ini discbut pemuas atau motivator yang meliputi Prestasi (achievinent),
Pengakuan  (recognitior), Tanggungjawab  (responsibility), Kemajua
(advancement), Peketjaan itu sendiri (the work itself), dan Kemungkinan
berkembang (the possibility of growih)

Pengaruh motivasi terhadap perilaku secara teoris dapat dibahas melalui
kajian stroktur (content theory), dan Kajian proses (process theory). Content theory
menitikberatkan kepada faktor-faktor vang melekat pada individu yang dapat
menimbulkan, mengarahkan, mempertahankan, dan menghentikan perilaku. Process
theory, menjelaskan dan menganalisa bagaimana perilaku dimunculkan, diarahkan,
dipertahankan dan dihentikan.

Dari pembahasan content 1heory, kesediaan wajib pajak sangat terkait dengan
kenentingan atau kebutuhan vang harus terperuhr. Kebuiuhan wajib pajak adalak
menghitung besarya pajak yang pantas. Pajak vang pantas adalah besarnya pajak
yang secara yuridis tidak melanggar peraturan perpajakan dan secara ekonomis tidak
memberatkan keuangan wajib pajak.

Dari kepuasan process theory, perilaku patuh daiam membayar pajak dapat
didorong dengan menciptekan peraturan yang dapat mengakomodasi dan
mendinamisasi.

2.2. Kesediaan Membayar Pajak

Konsep kesediaan membayar pajak dikembangkan melalui dua subkonsep
yaitu, konsep kesediaan membayar dan konsep pajak. Pertama, konsep kesediaan
membayar. Kesediaan membayar merupakan suatu nilai dimana seseorang rela untuk
membayar, mengorbankan atau menukarkan sesuatu untuk memperoleh barang atau
jasa (Vanessa dan Hadi,2009). Kedua, konsep pajak menurut Prof.Dr.Rochmat
Soemitro (1965) pajak adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang — undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi),
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membiayai pengeluaran
umum.

Berdasarkan definisi dari dua konsep diatas, maka dapat dikembangkan suatu
definisi untuk kesediaan membayar pajak (willingness to pay tax). Kesediaan
membayar pajak dapat diartikan suatu nilai yang rela dikontribusikan oleh seseorang
(yang ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan untuk membiayai pengeluaran

umum negara dengan tidak mendapatkan jasa timbal balik (kontraprestasi) secara
langsung.
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Kesediaan membayar pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, Yyaitu kondis;
sistem administrasi perpajakan suatu negara, pelayanan pada wajib pajak, penegakan
hukum perpajakan, dan tarif pajak (Widayati dan Nurlis,2010). Penelitian Vanessa
dan Hadi (2009) menunjukkan bahwa kesediaan membayar pajak didukung oleh
pengetahuan tentang pajak, persepsi terhadap sanksi pajak, kesadaran masyarakat

dalam membayar pajak, persepsi terhadap para petugas pajak, dan persepsi terhadap
kemudahan dalam pelaksanaan sistem perpajakan,

2.2.1. Kesadaran membayar pajak

Kesadaran sebagai keadaan sadar, bukan merupakan keadaan yang pasif
meiainkan suatu proses aktif yang terdiri dari dua hal hakiki; diferensiasi
dan integrasi. Meskipun secara kronologis perkembangan kesadaran manusia
berlangsung pada tiga tahap; sensansi (pengindraan), perseptual (pemahaman), dan
konseptual (pengertian). Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti,
sedangkan membayar pajak dalah suatu perbuatan atau proses untuk bayar pajak.
Dengan demikian, kesadaran membayar pajak adalah keadaan dimana seseorang
mengetahui, mengerti dan memahami untuk perihal melakukan kegiatan pembayaran
pajak.

Vanessa dan Hadi (2009) menguraikan beberapa bentuk kesadaran membayar
paiak yang mendorong wajib pajak untuk bersedia membayar pajak. Terdapat tiga
bentuk kesadaran utama yang terkait pembayaran pajak. Pertuma, Xesadaran tahwa
pajak merupakan benituk partisipasi daiam menunjang pembangunan negara. Dengan
menyadari ha! ini, wajib pajak bersedia membayar pajak karena merasa tidak
dirugikan dari pemungutan pajak yang diiakukar. Pajak disadari digunakan untuk
pembangunan negara guna meningkatkan kesejahteraan warga negara. Kedua,
kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat
merugikan negara.Wsjib pajak mau membayar pajak karena memahami bahwa
penundaan pembayaran pajak dan pergurangan beban pajak berdampak pada
kurangnya sumber daya finansial yang dapat mengakibatkan terhambatnya
pembangunan negara. Ketiga, kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang —
undang dan dapat dipaksakan, Wajib pajak akan membayar karena pembayaran pajak

disadari memiliki landasan hukum yang kuat yang merupakan kewajiban mutlak
setiap warga negara.

2.2.2. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan
Perpajakan

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia
melalui pengamatan akal. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal
budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat

70

o, SOURSIIDE 4 ORI DG A



iy o 2

b o ) TR

A e AL s -0 b 1 e 0 AT

Aot JNEIe BIMB. Maenite o

b ebiede e

PR PR RO

atau dirasakan sebelumnya. Pemahaman merupakan bagian dari pengetahuan karena
sesorang akan paham setelah pengetahuan diperoleh.

Ada beberapa indikator yang dipergunakan dalam mengetahui pengetahuan
dan pemahaman peraturan perpajakan dalam hubungannya dengan kesediaan
membayar pajak.

1. Kepemilikan NPWP. Setiap wajib pajak yang memilk; penghasilan wajib uniuk
mendaftarkan diri untck memiperoleh NPWP sebagai salah satu sarara untuk
pengadministrasian pajak.

2. Pengetahuan dan pemahamen inengenai hak dan kewajiban sebagai wajib

pajak. Apabiia wajib pajak telah mengetahui dan memahami hak dan
kewzjibannya sebagai wajib pajak, maka mereka akan patuh dengan memibayar
pajak.
Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan. Semakin tahun dan
paham wajib pajak terhadzp peraturan perpajakan, semakin tahu dan paham
wajib pajak terhadap sanksi yang akan diterima bila melalaikan kewaiiban
perpajakan. Ha! ini akan mendorong setiap wajib paiak menjalankan
kewajibunnya dengan baik.

4. Pengetahuan dan pemahaman mengenai PTKP, PKP, dan tarif pajak. Dengan
mengetahti dan memahami mengenai tarif Pajak vang beriaku, maka akan
dapat mendorong wajib pajak untuk dapat menghitung kewajiban pajaknya
sendiri dengan benar.

5. Pengetahuan dan pemakaman mengenai sarana dalam membayar pajak.
Semakin paham wajib pajak terhadap sarana yang dipergunakan dalam
menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya, semakin mendorong wajib
pajek untuk bersedia membayar pajak.

22.3. Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan

Persepsi dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, pengintepretasian
terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan suaty yang
berarti dan merupakan aktivitas menyeluruh dalam diri individu. Sedangkan
efektifitas memilki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai.

Ada beberapa hal yang mengindikasikan efektifitas sistem perpajakan yang
saat ini dapat dirasakan oleh wajib pajak.

l. Adanya sistem pelaporan melalui e-SPT dan e-Filling. Wajib pajak dapat
melaporkan pajak secara lebih mudah dan cepat.

2. Pembayarar melalui e-Banking yang memudahkan wajib pajak melakukan
pembayaran dimana saja dan kapan saja.

3. Penyampaian SPT melalui drop box yang dapat dilakukan di berbagai tempat,
tidak harus di KPP tempat wajib pajak terdaftar.

.k\)
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4. Bahwa peraturan perpajakan dapat diakses secara lebih cepat melaluj internet,
tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari KPP tempat wajib pajak

terdaftar.

Pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara online melalui e-register darj

website pajak. Hal ini akan memudahkan wajib pajak untuk memperoleh
NPWP secara lebih cepat.

2.2.4. Persepsi yang Baik Terhadap Pelaksanaan Sanksi Denda

Sanksi adalah hukuman negalii kepada orang yang melanggar peraturan,
Denda adalah hukuman dengan cara membayar uang karena melanggar peraturan
dan hukum yang berlaku, sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi denda adalah
hukuman negetif kepada orang yang melanggar peraturan dengan cara membayar
uang.

Undang-undang dan peraturan secara garis besar berisikan hak dan
kewajibar. tindakan yang diperkenankan dan tidak diperkenankan oleh masyarakat.
Agar vndang-undang dan peraturan tersebut dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi
pelanggarnya. Jatmiko (2006) mengemukakan bahwa undang-undang pajak dan
peraturan pelaksanaannya tidak memuat jenis penghargaan bagi wajib pajak yang
taat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan baik berupa prioritas untuk
mendapatkan pelayanarn publik maupun piagam penghargaan Walaupun wajib pajak
tidak mendapatkan penghargaan atas kepatuhannya dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan, wajib pajak akan dikenakan banyak hukuman apabila alpa atau sengaja
tidak melaksanakan kewajiban perpajakanaya.

Wajib pajak akan meinatuhi pembayaran pajak bila memandang sanksi denda
akan lebih banyak merugikannya. Semakiu banyak sisa tunggakan pajak yang harus
dibayar wajib pajak, maka akan semakin berat bogi wajib pajak untuk melunasinya.
Oleh sebab itu sikap atau persepsi wajib pajak terhadap sanksi denda diduga akan
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

2.2.5. Kepuasan Terhadap Kualitas Pelayanan Fiskus

Banyak pakar yang memberikan definisi mengenai kepuasan. Philip Kotler
(2002) mendefinisikan kepuasan sebagai peraszan senang atau kecewa seseorang
yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu barang
atau jasa dan harapan — harapannya.

Menurut The American Society of Quality Control, kualitas adalah
keseluruhan ciri—ciri dan karakteristik dari suatu produk atau jasa menyangkut
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan — kebutuhan yang telah ditetapkan atau
yang bersifat laten. Parasuraman,er al. (1985) dalam Nugroho dan Sumadi (2005)
memberikan definisi yang lebih riil, kualitas mengimplikasikan memenuhi atau
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melebihi harapan tentang kecepatan waktu, aburasi pekerjaan, kecepatan tanggap,
dan unjuk Kerja.

Pelayanan adalah cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan
segala keperiuan yang dibutuhkan seseorang). Sementara fiskus adalah petugas
pajak. Sehingga pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
mengurus dan menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan sesecrang (dalam hal
ini wajib pajak)

Penentuan kualitas layanan fiskus diupayakan memenuhi kesesuaian dengan
harapan wajib pajak. Jika kualitas pelayaran fiskus yang dirasakan sama dengan
kualitas pelayanan fiskus yang mereka harapkan maka dikatakan berkualitas.

Dari uraian definisi diatas, dapat dijabarkan bahwa kepuasan merupakan
fungsi dari kinerja dan harapan. Jika kinerja fiskus berada dibawah harapan, maka
wajib pajak tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan, wajib pajak akan puas dan
mempengaruki wajib pajak untuk bersedia membayar pajak.

Tingkat keberhasilan penerimean pajak selain dipengaruhi oleh tax payer
juga dipengaruhi oleh tax policy, tax cdminisiraticn dan tax law (Jatmiko,2006).
Tiga faktor terakhir ini melekat dan dikendalikan oleh fiskus ftu sendiri, sedangkan
faktor tax payer didominasi dari dzlam diri wajib pajak itu sendiri. Petugas pajak
(fiskus) dzlam meiaksanakar tugesnya melayani masyarakat atau wajib pajak sangat
dipengaruhi oleh adanya tax policy, tax administration, dan tax iaw.

Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak
tergantung pada bagaimana petugas pzjak memberikan mutu pelayanan yang terbaik
kepada wajib pajak.Selama ini peranan yang fiskus miliki lebih banyak pada peran
secrang pemeriksa.Padahal untuk menjaga agar wajib pajak tetap patuh terhadep
kewajibar: perpajakannya dibutuhkan peran yang lebih dari sekedar pemeriksa.

Fiskus yang bertanggung jawab dan mendayagunakan SDM sangat
dibutuhkan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak calam membayar pajak.
Karanta et @i.(2002) dalam Suryadi (2006) menekankan pentingnya kualitas aparat
(SDM) perpajakan dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak. A/l in all a
good job berarti aparat pajak harus benar — benar mampu dan ahli pada semua
keahlian di bidangnya masing — masing.

Dari uraian tersebut,dapat dikatakan bahwa sikap wajib pajak dalam
memandang mutu pelayanan petugas pajak (fiskus) diduga berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

2.3.1. Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kesediaan membayar
pajak
Penilaian masyarakat wajib pajak terhadap fungsi negara oleh pemerintah
akan menggerakkan masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar

- 73



pajak.Loekman Soetrisno (1994) dalam Jatmiko (2006) menyatakan bahwa
membayar pajak merupakan sumbangan wajib pajak bagi terciptanya kesejahteraan
bagi diri mereka scndiri serta bangsa secara keseluruhan.

Jatmiko (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesadaran wajib
pajak atas perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak

dalain membayar pajak.Secara empiris juga telah dibuktikan oieh Suyatmin (2004)

bahwa makin tinggi kesadaran perpajakan wajib pajak maka makin tinggi tingkat
Kkepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak

2.3.2.Pengaruh pengetahuan dan pemahaman terhadsp peraturan perpajakan
terhadap kesediaan membayar pajak

Pengetahuan dan pemahaman mengenai segala peraturan yang menyangkut
perpajakan sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
mebayar pajak.Minimnya pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan
perpajakan akan membuat wajib pajak kebingungan dan kesulitan dalam melakukan
perhitungan pajak terutangnva yang pada akhirnya akan menyebabkan wajib pajak
malas untuk membayar pajak.

Suryadi (2006) daiain penelitiannya mengatakan bahwa meningkainya
pengetahuan perpajakan baik formal maupun non formal akan berdampak positif
terhadap kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak.Penyuluhan perpajzkan yang

dilakukan secara intensif dan kontinyu pada akhimya depat meningkatican
pemahaman wajib pajak tentang kewajiban membayar pajak

2.3.3.Pengaruh persepsi vang baik terhadap efektifitas sistema perpajakan
terhadap kesediaan membayar pajak.

Sadhani (2004) dalam Tarjo dan Kusumawati (2006) menyatakan bahwa guna
melakukan penilaian tingkat efesiensi suatu sistem perpajakan,terdapat 2 elemen
dasar yang selalu menjadi acuanyaitu biaya administrasi perpajakan dan biaya
kepatuhan perpajakan.Sistem perpajakan dikatakan efisien apabila biaya kedua
elemen tersebut rendah.

Forrest dan Shefirin (2002) dalam Suryadi (2006) meneliti pentingnya sistem
perpajakan yang simplifying.Hal ini karena kompleksitas dari sistem perpajakan
akan berpengaruh terhadap ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

2.3.4. Pengaruh persepsi yang baik terhadap pelaksanaa sanksi denda terhadap
kesediaan membayar pajak

Wajib pajak akan mematuhi pembayaran pajak jika dipandang sanksi denda
akan merugikannya.Semakin banyak sisa tunggakan pajak yang harus dibayar wajio
pajak,maka akan semakin berat bagi wajib pajak untuk melunasinya.
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Jatmiko (2006) dalam penelitian menvatakan bahwa sikap wajib pajak
terhadap pelaksanaan sarksi denda secara parsial berpengaruh positif yang signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap
wajib pajak terhadap pelaksanaan sanksi denda,semakin tinggi kesediaan wajib pajak
untuk membayar pajak

23.5.Pengaruh  kepuasan terhadap kualitas pclayaran fiskus terhadap
kesediaan membayar pajak

— Kualitas fiskus sangat meneniukan di dalam efektifitas pelaksanaan peraturan
perundang — perundangan di bidang perpajakan.Bila dikaitkan dengan optimalisasi
target penerimaan pajak,maka fiskus haruslah orang yang berkompeten di bidang
perpajakan,raemiliki kecakapan teknis,dan bermoral tinggi.

Kepuasan wajib pajak dalam mendapatkan pelayanan fiskus diduga akan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di daiam membayar pajak. Karanta et
al. (2000) dalam: Suryadi (2006) menekankan pada pentingnya kualitas 2parat pajak
(fiskus) dalam memberikan pelayaran kepada wzjib pajak. All in all a gocd job
berarti aparat pajak harus benar ~ benar mampu dan ahli pada semua keahlian di
bidangaya masing — masing.

Standar kualitas pelayanan prima kepada wajib pajak akan terpenuhi
bilamara fickus melaksanakan tugasnya secara profesionaldisiplin,dan
transparan.Dalam kondisi wzjib pajak merasa puas atas pelayanan yang diberikan
kepadanya,maka mereka cenderung akan melaksanakan Lewajiban membayar pajak
sesuai dengan ketentuvan yang berlaku.

2.4. Ripotesis
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, diajukan 5 (lima) hipotesis sebagai
berikut:
H1: Kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan tethadap kesediaan
membayar pajak.
H2: Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kesediaan membayar pajak.
H3: Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kesediaan membayar pajak.
H4: Persepsi yang baik terhadap pelaksanaan sanksi denda berpengaruh signifikan
terhadap kesediaan membayar pajak.

HS5: Kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap
kesediaan membayar pajak.
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IILMETODE PENELITIAN
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adaiah wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha di Kabupaten Pati. Berdasarkan data dari Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Pati, tercatat bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi
pengusaha di Kabupaten Pati yang terdaftar dan masih efektif sebanyak 9.372 wajib
pajak.

Teknik pengambilan sampe! yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan ron probability sampling yaitu convenience sampling. Convenience
sampling adalah sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan.

Pencntuan kecukupan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin (Amirin,Tatang M.2011) dan dari hasil perhitungan
rumus Slovin diperoleh sampel sejumiah 152 resporden.

3.2. Operasionalisasi dan pengukuran variabel
3.2.1, Variahe! dependen. .

Variabel dependen dalam perelitian ini adaiah kesediaan membayar pajak,
yang didefinisikan oleh Varessa dan Hari {2009) sebagai suatu nilai yang rela
dikontribusikan oleh seseorang (vang ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan
untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat jasa timbal
balik(kontraprestasi) secara langsung. !ndikator variable dependen yang digunakan
meliputi: (1) Alokasi dana sendiri untuk membayar pajak, (2) Mengikuti penyuiuhan
yang dilakukan fiskus, (3) Membuat catatan keuangan, (4) Update informasi
peraturan pajak, (5) Kcnsultasi sebelum membayar pajak dan (6) Mengenti dan
memahami system perpajakan (Widayati dan Nurlis, 2010

3.2.2. Variabel independen

a. Kesadaran membayar pajak.
Indikator yang digunakan untuk mengukur kesadaran membayar pajak terdiri
dari:
(1) Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang
pembangunan Negara, (2) Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan
pengurangan beban pajak sangat merugikan Negara (3) Kesadaran bahwa pajak
ditetapkan dengan undang — undang dan dapat dipaksakan.

b. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan.
Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan terdapat beberapa indikator bahwa wajib
pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, seperti: (1) Kepemilikan
NPWP, (2).
Pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak,
(3) Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan (4) Pemahaman
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dan pengetahuan mengenai PTKP, PKP, dan tarif pajak dan (3) Mengetahui dan
memahami sarana dalam membayar pajak
Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan
Indikator untuk mengukur variable ini terdiri dari: (1) Adanya sistem
pembayaran pajak melalui e-Banking, (2) Penyampaian SPT meialui e-SPT dan
e-Filling, (3) Penyampaian SPT melalui drop box (4) Updaie peraturan pajak
terbaru secara online melalui internet (5) Pendaftaran NPWP melaiui e-Register
1. Fiskus cepat tanggap terhadap keluhan wajib pajak
2. Fiskus di KPP Pati memiliki pengetahuan dan kemampuan dalain
menghadapi perasalahan wajib pajak
Fiskus bersikap ramah dan sopan daiam melayani wajib pajak
Fiskus memberikan sosialisasi dengan baik dan informative
5. Mutu pelayanan secara umum yang diberikan fiskus di cukup baik.

Prosedur administrasi di KPP cepat dan tidak menghabiskan banyak biaya.
Persepsi yang Baik terhadap Peiaksanaan Sanksi Denda
Jatmiko (2006} menyatakan bahwa wajib pajak akan mematuhi pembayaran
pajak bila memandang sanksi denda akan lebih banyak merugikarnya. Indikator
yang digunakan untuk mengukur variable ini terdiri dari:
i. Pidana pantas diberikan kepada wajib pajak yang menggelapkan pajak
2. Pidana tepat diberikan kepada wajib pajat: yang tidak menyampaikan SPT
3. Sanksi bagi wajib pajak yang tidak memiliki dan menyalahgunakan NPWP
4. Sarksi administratif denda sebesar 2 % per bulan adaiah wajar.
Kepuasan terhadap Pelayanan Fiskus
Suryadi (2006) mengatakan dalam kondisi wajib pajak erasa puas atas
pelayanan yang diberikan kepadanya,maka mereka cenderung akan
melaksanakan kewajiban membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Irdikator yang digunakan untuk mengukur variable ini adalah: (1)Fiskus cepat
tanggap terhadap keluhan wajib pajak, (2) Fiskus di KPP Pati memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam menghadapi permasalahan wajib pajak, (3)
Fiskus bersikap ramah dan sopan dalam melayani wajib pajak, (4) Fiskus
memberikan sosialisasi dengan baik dan informative, (5) Mutu pelayanan secara
umum yang diberikan fiskus di cukup baik, (6) Prosedur administrasi di KPP
cepat dan tidak menghabiskan banyak biaya.

bl

33. Teknik Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Sedangkan untuk uji hipotesisnya menggunakan analisis regresi. Adapun
model persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX;+bXs+ b3Xs+ bgXs+ bsXs+e

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1. Statistik Deskriptif

Penelitian dilakukan terladap wajib pajak orang pribadi yang melakukan
usaha dan masih aktif melakukan kewajiban perpajakan pada tahun 2010. Responden
penelitian sebanyak 102 wajib pajak orang pribadi, terbanyak wajib pajak usia 36 —
45 tahun sejumlah 34,3% dan terkecil wajib pajak usia lebih dari 55 tahun sejumiah
15,7%. Dari jenis kelamin wajib pajak berjenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak 67
orang (65,7%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 35 orang
(34,4%).

Berdasarkan tingkai pendidikan respondsn sebagian besar adzlah
SMU/sederajat yaitu sebanyak 41 orang (40,2%). Sisanya yaitu Diploma sebanyak
21 orang (20,6%), S1 sebanyak 21 orang (20,6%), SLTP/sederejat sebanyak 11 orang
(10,8%), dan S2 sebanyak 9 orang (8,8%). Berdasarkan jenis usaha sebagian besar
Jenis usaha responden adalah dagang vaitu sejumlah 58 orang (56,9%), sedangkan
sisanya jenis usaha responden adalah jasa yaitu sejumlah 44 orang (43,1%)

Berdasarkan Omset useha, sebagian besar responden memperoleh omzet
usaha per tahun sebesar Rp 50.000.000 - Rp.100.000.000 sebanyak SO orang (49%).
Semertara responden yang memiliki omzet usaha per tahun Rp.110.000.000 —
Rp.250.000.000 sebanyak 38 orang (37,3%), omzet per tahun Rp.260.000.000 —
Rp-500.000.000 sebanyak 15 orang (12,7%), dan omzet per tahun Rp.510.000.000 —
Rp.1.000.000.000 sebanyak 1 orang (1 %). Sedangkan omzet per tahun iebih dari
Rp.1.000.000.000 tidak ada.

4.2. Pengujian Hipotesis

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smimov
dengan menunjukkan tingkat signifikansi 0,306 atau signifikansi lebih dari 0,05 yang
berarti distribusi data dikatakan normal.

Pengujian asumsi Klasik dengan melakukan Uji Multikolinearitas yang
hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki Variance Inflasion
Factor (VIF) kurang dari 10 dan tolerance mendekati 1, haj ini dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas dimana variabel
bebas yang nilai kolerasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Sedangkan
Uji Heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot, hasilnya menunjukkan tidak
terjadi heterokedastisitas karena tidak terdapat pola yang jelas dan titikk — titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Uji Validitas menggunakan teknik analisis faktor, hasilnya menunjukkan
bahwa ada dua indikator yang tidak valid yaitu indikator ke 3 pada variabel persepi
yang baik terhadap efektivitas sistem perpajakan (X;) dan indikator ke 5 pada
variabel kesediaan membayar pajak (Y). Kedua indikator tersebut tidak valid karena
memiliki nilai loading factor kurang dari 0,4 yaitu masing - masing sebesar 0,107
dan 0,264. Oleh karena itu. indikator tersebut harus dikeluarkan dari model
penelitian Karena tidak dapat menjadi tolok ukur dari variabel yang diukurnya.
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Setelah dilakukan penguiian validitas kembali maka dapat disimpuikan bahwa semua
indikator yang mengukur variabel dalam penelitian ini bernilai valid sehingga dapat
dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.

Uji Reliabilitas dengan melihat 4ipha Cronbach, hasilnya menunjukka baik
variabel bebas serta variabei terikatnya iebih besar dari 0,6 atau dikatakan reliable
sehingga variabel — variabel penclitian diatas layak diujikan ke pengujian hipotesis
selanjutnya.

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabe! bchas yaitu kesadaran membayar pajak(X;), pengetahuan dan
pemahaman terhadap peraturan perpajakan(X.), persepsi yang baik terhadap
efektivitas sistem perpajzkan(X;). persepsi yang baik atas pelaksanaan sanksi
denda(X,), kepuasaan terhadap kualitas pelayanan fiskus (Xs) terhadap variabel
terikat yaitu kesedinan membayar pajak (YY), hssiinya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabcl 4.1
Output Regresi Linier Berganda
Unstandardized {2 02 028 Collinearity
X d < s
Coefficients . Statistics
Mode! |Cocificiemts| ¢ Sig.
Std. Toler
B Exror Beta ance VIF
1 ({Constant) 1.876 .53 3.54]; .001
Rata _Sadar 02 .081 027 297} .767; .967}:.03
Rata_Paham 403 092 A450] 4.3901 .000] .758]1.31
Rata_Sistem d 094 01l 097 923 .677|1.47
Rata_Sanksi | -.05 .083 -090] -.711] .479| .498}2.00
Rata Fiskus | .11 081 [183] 1.459] .148 .506|1.97

a. Dependent Variable: Rata_Bayar
Sumber : Data primer yang diolah,201 |

Dari tabel tersebut diatas, didapatkan persamaan garis linier berganda sebagai
berikut:
Y =0,027 X; +0.450 X, + 0,01X; - 0,090 X4 + 0,183Xs
Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap kesediaan membayar pajak wajib pajak orang pribadi adalah
pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan (X;) dengan koefisien
regresi sebesar 0,450 (positif). Untuk ke empat variabel bebas lainnya tidak memiliki

.79



pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesediaan membayar pajak.Variabe|
kesadaran membayar pajak (X,) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesediaan membayar pajak dengan koefisien regresi sebesar 0,027 (positif). Variabel]
persepsi yang baik terhadap efektifitas sistem perpajakan (X3) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar pajak dengan koefisien
regresi sebesar 0,01 (positit). Varibel persepsi yang baik terhadap pelaksanaan sanksi
denda (X,) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan koefisien regresi sebesar
0,690 (negative).Varibel kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus (Xs) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar pajak dengan
koefisien regresi sebesar 0,183 (positif)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur scberapa jauh kemampuan
model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat(Y).
Hasilnya menunjukkan angka determinasi berganda (Adjusted R Square) sebesar
0,194 mengindikssikan bahwa ada kontribusi atas kesadaran membayar pajak (X)),
pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan (X2),persepsi yang baik
atas efektivitas sistem perpajakan (X3), persepsi yang baik terhadap pelaksamaan
sanksi denda (X4), kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus (Xs) terhadap
kesediaan membayar pajak (Y) sebesar 0.194 ( 19,4%) sedangkan sisanya sebesar
80,6% dijelaskan oleh variabel lain dluar variabel yang diteliti.

A. PEMBAHASAN HIPOTESIS 1.

Hasil pengujian statistik didapatkan nilai probabilitas pengaruh kesadaran
membayar pajak terhadap kesediaan membayar pajak wajib pajak orang pribadi
sebesar 0,767 atau Icbih besar dibadingkan taraf signifikansi 5% berarti secara
parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara kesadaran
membayar pajak terhadap kesediaan wajib pajak orang pribadi dalam membayar
pajak.

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung dari teori yang ada dimana
Loekman Soetrisno (1994) dalam Jjatmiko (2006) menyatakan bahwa membayar
pajak merupakan sumbangan wajib pajak bagi terciptanya kesejahteraan bagi diri
mereka sendiri serta bangsa secara keseluruhan. Selain itu juga tidak mendukung dari
hasil penelitian Jatmiko (2006) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak atas
perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Selain itu hasil penelitian ini juga tidak mendukung dari hasil
temuan Suyatmin (2004) yang menyatakan bahwa secara empiris juga telah
dibuktikan bahwa makin tinggi kesadaran perpajakan wajib pajak maka makin tinggi
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Tidak adanya pengaruh yang positif ini mengindikasikan bahwa responden
memahami mengenai kesadaran wajib pajak tentang pemahaman pajak merupakan
sumber utama penerimaan negara, membayar pajak merupakan kewajiban sebagai
wajib pajak yang taat, membayar pajak merupakan wujud partisipasi dalam
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mensukseskan pembangunan negara, penggelapan dan penghindaran pajak adalah
perbuatan yang merugikan negara dan menunda membayar pajak dapat merugikan
diri sendiri maupun negara namun tidak berbanding lurus dengan kesediaan
membayar pajaknya.

Dimana hal ini dibuktikan dari tanzgapan responden yang sebagian besar
menyatakan setuju (skor 4) sedangkan untuk kesediaan membayar pajaknya tidak
semuanya menyatakan setuju (skor 4) khususnya pada indikator ke 2 dan 4 mengenai
usaha untuk sebisa mungkin mengikuti penyuluhan (sosialisasi) yang dilakukan oleh
Fiskus dan usaha untuk selalu meng-update informasi mengenai  peraturan
perpajakan yang menyatakan netral (skor 3). Gleh karena itu hasii penelitian ini
menunjukkan bahwa kesadarar membayar pajak wajib pajak yang semakin baik
tiduak berpengaruh terhadap kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak.

b. Pembahasan hipotesis 2

Hasil pengujian statistik didapatkan niiai probabilitas sebesar 0,00 atau lebih
kecil dibandingkan taraf signifikansi 5%, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kesediaan
membayar pajak wajib pajak orang pribadi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahvan dan pemahaman
mengenai segala peraturan yang menyangkut perpajakan sangat penting untuk
meningkatkan kesdiaan wajib pajak dalam mebayar pajak. Minimnya pengetaian
dan pemahaman mengenai pcraturan perpajakan akan membuat wajib pajak
kebingungan dan kesuliian dalam melakukan perhitungar pajak terutangnya yang -
pada akhirnya akan menyzbabkan wajib pajak enggan untuk membayar pajak. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Suryadi (2006) yang mengatakan
bahwa meningkatnya pengetahuan perpajakan baik formal maupun non formal akan
berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak.Penyuluhan perpajakan yang dilakukan secara intensif dan kontinyu pada
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang kewzjiban membayar
pajak

Adanya pengaruh yang positif ini mengindikasikan bahwa tingkat
pengetahuan dan pemahaman responden mengenai segala peraturan yang
menyangkut perpajakan sehingga berbanding lurus dengan kesediaan wajib pajak
dalam membayar pajak. .

Dimana hal ini dibuktikan dari tanggapan responden yang sebagian besar
menyatakan setuju (skor 4) kecuali indikator ke 6 dan 7 yang menyatakan netral
(skor 3) mengenai pengetahuan tentang keinampuan menghitung pajak terutang milik
saya dan pajak yang dibayarkan dihitung berdasarkan Penghasilan Kena Pajak (PKP)
dikalikan tarif yang diberlakukan. Sedangkan untuk kesediaan membayar pajaknya
tidak semuanya menyatakan setuju (skor 4) khususnya pada indikator ke 2 dan 4
mengenai usaha untuk sebisa mungkin mengikuti penyuluhan (sosialisasi) yang
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dilakukan oleh Fiskus dan usaha untuk selalu meng-update informasi mengenaj
peraturan perpajakan yang menyatakan netral (skor 3).

Oleh karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan
pemahaman mengenai segala peraturan yang menyangkut perpajakan yang semakin
baik mempengaruhi kesediaan wajib pajak untuk membayar pajaknya.

C, Pembahasan Hipotesis 3

Pergujian statistix menunjukkan nilai probabilitas antara persepsi yang baik
terhadap efektivitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kesediaan membayar
pajak wajib pajak orang pribadi sebesar 0,923 lebih besar dibandingkan taraf
‘signifikansi 5%, berarii tidak terdapat pengaruh vang signifikan dan positif antara
persepsi yang baik terhadap efektivitas sistem perpajakan terhadap kesediaan wajib
pajak orang pribadi dalam membayar pajak.

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung temuan dari Forrest dan Shefirin
(2002) dalam Suryadi (2006) yang meneliti pentingnya sistem perpajakan vang
simplifying. Hal ini karena kompleksitas dari sistem perpajakan akan berpengaruh
terhadap ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayar pajak

Tidak adanya pengaruh yang positif ini mengindikasikan batwa responden
memahami mengenai persepsi yang baik terhadap efektifitas sistem perpajakan
namun tidak berbanding lurus dengan kesediaan memhayar pajalmya.

Dimana hal ini dibuktikan dari tanggapan responden mengenai persepsi yang
baik terhadap efekiifitas sistem perpajakan yang sebagian besar menyaiakan setuju
(skor 4) kecuali indikator ke 2 (tidak setuju) dan ke 7 (netral) sedangkan vntuk
kesediaan membayar pajaknya tidak semuanya menyatakan setuju (skor 4)
khususnya pada indikator ke 2 dan 4 mergenai usaha untuk sebisa mungkin
mengikuti penyuluhan {sosizlisasi) yang dilakukan oieh Fiskus den usaha untuk
selalu meng-update informasi mengenai peraturan perpajakan yang menyatakan
netral (skor 3). Oleh karena itu iasi! penelitian ini membuktiks bahwa persepsi yang
baik terhadap efektifitas sistem perpajakan semakin baik tidak mempengaruhi
kesediaan wajib pajak untuk membayar pajaknya.
d.Pembahasan Hipotesis 4

Pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas pengaruh antara persepsi
yang baik atas pelaksanaan sanksi denda terhadap kesediaan membayar pajak wajib
pajak orang pribadi sebesar 0,479 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5%.
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif antara persepsi yang baik
atas pelaksanaan sanksi denda terhadap kesediaan wajib pajak orang pribadi dalam
membayar pajak.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil temuan Jatmiko (2006) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa sikap wajib pajak terhadap pelaksanaan sanksi
denda secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Selain itu juga bertentangan dengan penjelasan sebelumnya yang menyatakan
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bahwa semakin tinggi sikap wajib pajak terhadap pelaksanaan sanksi denda dapat
meningkatkan kesediazn wajib pajak untuk membayar pajak

Adanya pengaruh yang negatif ini mengindikasikan bahwa responden
memiliki persepsi yang baik atas terhadap pelaksanaan sanksi denda tidak
berbanding lurus dengan kesediaan membayar pajaknya.

Dimana hal ini dibuktikan dari tanggapan responden yang sebagian besar
menyatakan setuju (skor 4) sedangkan untuk kesediaan membayar pajaknya tidak
semuanya menyatakan setuju (skor 4) khususnya pada indikator ke 2 dan 4 mengenai
usaha untuk sebisa mungkin mengikuti penyuluhan {sosialisasi) yang dilakukan o'eh
Fiskus dan usaha untuk selalu meng-update informasi mengenai peraturan
perpajakan yang menyatakan netral (skor 3). Oleh karena itu hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi yang baik atas terhadap pelaksanaan sanksi denda
yang semakin baik tidak mempengaruhi kesediaan wajib pajak untuk membayar
pajaknya.

e. Pembahasan Hipotesis 5

Pengujian statistik menunjukkan rilai probabilitas pengaruh antara kepuasan
terhadap kualitas pelayanan fiskus terhadap kescdiaan membayar paiak wajib pajak
orang pribadi sebesar 0,148 atau lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5%,
berarti secara parsial tidak terdapm pengaruh yang signifikan dan postif antara
kepuasan terhadap kualitas pelayanan fiskus terhadap kesediaan wajib pajak orang
pribadi dalam membayar pajzk

Hasi! dalam penelitian ini tidak mendukung dari teori Karanta, et al. (2000)
dalam Suryadi (2006) menekankan pada pertingnya kuzlitas aparat pajak (fiskus)
dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak. All in all a good job berarti
aparat pajak harus benar — benar mampu dan ahli pada semua keahlian di bidangnya
masing — masing

Selain itu hasil penelitian ini juga tidak mendukung penjelasan dalam Bab I1
yang menyatakan bahwa Standar kualitas pelayanan prima kepada waiib pajak akan
terpenuhi bilamana fiskus melaksanakan tugasnya secara profesional, disiplin dan
transparan. Dalam kondisi wajib pajak merasa puas atas pelayanan yang diberikan
kepadanya, maka mereka cenderung akan melaksanakan kewajiban membayar pajak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tidak adanya pengaruh yang positif ini mengindikasikan bahwa responden
merasa puas terhadap kualitas yang diberikan oleh fiskus baik secara umum maupun
individu. Namun hal tersebut tidak berbanding lurus dengan kesediaan mereka
membayar pajak.

Hal tersebut dapat dibuktikan dari tanggapan responden terhadap indikator —
indikator variabel kepuasan terhadap kualitas pelayanan pajak dimana sebagian besar
responden menyatakan setuju (skor4). Sedangkan untuk kesediaan membayar
pajaknya tidak semuanya menyatakan setuju (skor 4) khususnya pada indikator ke 2
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dan 4 mengenai usaha untuk sebisa mungkin mengikuti penyuluhan (sosialisasi)
yang dilakukan oleh Fiskus dan usaha untuk selalu meng-update informasi mengenai
peraturan perpajakan yang menyatakan netral (skor 3).

V.SIMPULAN DAN SARAN
S.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dari kelima variabel yang
diteliti hanya satu variabel yang berpergarun terhadap kesediaan wajib pajak
membayar pajak yaitu pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan,
sedangkan empat variabel lrin yaitu Kesadaran membayar pajak, Persepsi yang baik
atas efektivitas sisiem perpajakan. Persepsi yang baik atas pelaksaraan sanksi denda
dan Kepuasan terthadap kualitas pelayana: fiskus tidek berpengaruh terhadap
kesediaan wajib pajak untuk membayar pajak. Namun demikian secara bersama-
sama keiima variabel bebas iersebut berpengaruh terhadap kesediaan wajib pajak
dalam membayar pajak sebesar 19,4%.

S.2. Saran

Perlu adanya penambahan atau pergantian indikator sebagai ganti dari
indikator ke 2 pada variabel perseps: yang baik atas efektivitas sistem perpzjakan dan
indikator ke 5 pada variabel kesediaan membayar pajak karena bernilai tidak valid.
Selain hal tersebut perlu diteliti variabel lain karena nilai koefisien determinasi masih
dapat ditingkatkan dengan adanya penambahan varizbel bebas dan perlu adanya
pesambahan jumlah responden dalam penelitian selanjutnya.
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